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Pemeriksaan pap smear sangat disarankan, khususnya untuk perempuan yang sudah aktif secara seksual.
Perilaku seks berisiko dapat menyebabkan tertularnya Infekst Menular Seksual maupun kanker serviks.
Segjauh ini, pemeriksaan pap smear diperuntukkan bagi perempuan yang sudah menikah. Lesbian yang sudah
seksual aktif sering kali mendapat kendala dalam melakukan pemeriksaan pap smear karena status
pernikahannya dan persepsi bahwa lesbian tidak berisiko. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini dirancang
untuk mengetahui mengenai pengalaman lesbian di Jakarta dalam memutuskan untuk menjalankan
pemeriksaan pap smear tahun. Jenis penelitian dengan metode kualitatif yakni melibatkan 5 lesbian di
Jakarta sebagal informan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa leshbian yang aktif memperjuangkan hak asasi LBT lebih mudah
mendapatkan pelayanan pap smear dari pada lesbian yang memang tidak aktif berjuang diisu tersebuit.
Pelecehan dan diskriminasi dari petugas kesehatan seringkali diterima oleh lesbian karena status pernikahan,
identitas seksual dan penampilannya. Saran yang diberikan agar dibuatnya pedoman mengenal pelayanan
kesehatan yang ramah untuk perempuan khususnya lesbian.

...... Pap smear is highly recommended, especially for women who are sexually active. Risky sexual behavior
can lead to transmission of sexually transmitted infections and cervical cancer. So far, the Pap smear isfor
women who are married. Lesbians who are sexually active often have constraints in performing Pap smears
because of her marital status and perception that leshians are not at risk. Accordingly, the study was
designed to find out about the leshian experience in Jakartain deciding to run a pap smear. This type of
research with a qualitative method that involves 5 lesbiabs in Jakarta as an informan.

The results showed that the active fight or lesbians rights it easier to get a pap smear service better than
lesbian who are not active in that issue. Harassement and discrimination from health worker are often
accepted by lesbians from marital status, sexual identity and appearance. Suggestions are given forguidance
on health care made friendly to women.


https://lib.ui.ac.id/detail?id=20321653&lokasi=lokal

